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RINGKASAN 

Panel beton ringan yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan wire mesh 

dan tanpa wire mesh. Ukuran panel beton ringan 1500 x 1500 mm dengan tiga 

variasi ketebalan 40 mm, 50 mm, 60 mm, dan variasi posisi double square opening. 

Beban yang diberikan merupakan beban statik monotonik. Analisis bertujuan untuk 

mengetahui hubungan beban dan deformasi yang terjadi dan bentuk deformasinya. 

Variasi posisi bukaan dan ketebalan panel mempengaruhi beban maksimum dan 

deformasi yang terjadi. Pada panel dengan wire mesh berlaku ketentuan semakin 

tebal panel, maka beban yang mampu ditahan dan deformasi yang terjadi makin 

besar. Pada panel 1 dan 3 tanpa wire mesh berlaku ketentuan yang sama dengan 

panel wire mesh. Panel 2 tanpa wire mesh, berlaku hal yang berbeda yaitu semakin 

tebal panel maka beban semakin meningkat dan deformasi semakin kecil. Beban 

terbesar yang mampu ditahan panel dengan wire mesh adalah 22 kN terdapat pada 

panel 3 dengan ketebalan dinding 60 mm. Deformasi terbesar yang mampu ditahan 

panel dengan wire mesh adalah 7,79 mm terjadi pada panel 1 dengan ketebalan 

dinding 60 mm. Beban terbesar yang mampu ditahan panel tanpa wire mesh adalah 

sebesar 7,25 kN terdapat pada panel 1 dengan ketebalan dinding 60 mm. Deformasi 

terbesar yang mampu ditahan panel tanpa wire mesh adalah 19,76 mm terjadi pada 

panel 3 dengan ketebalan dinding 60 mm. Beban terkecil dan deformasi terkecil 

terjadi pada panel 2 dengan tebal 40 mm.  

  

Kata Kunci: Double square opening, wire mesh, beban statik monotonik, 

deformasi. 
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The lightweight concrete panel that analyzed in this research was used a wire mesh 

and without wire mesh. The panel dimension was 1500 x 1500 mm with three 

variations of thickness there were 40 mm, 50 mm, 60 mm, and variations of double 

square opening position. The load on the wall panel was a static monotonic loading. 

The research purpose was to knew the relation of load and deformation that 

happened and the form of deformation. The variaton of opening position and the 

panel thickness affect maximum load and deformation. The panel with wire mesh 

had a result that the thicker panel, the larger load that panel could hold. On the panel 

1 and panel 3 without wire mesh, had a similar condition like the panel with wire 

mesh. Panel 2 without wire mesh had a different result which was the thicker panel,  

the larger load, and the deformation getting smaller. The largest load the panel with 

wire mesh could hold was 22 kN that on panel 3 with 60 mm on thickness. The 

largest deformation the panel with wire mesh could hold was 7,79 mm on panel 1 

with thickness 60 mm. The largest load panel without wire mesh could hold was 

7,25 kN  on panel 1 with 60 mm on thickness. The largest deformation that the 

panel with wire mesh could hold was 19,76 mm on panel 3 with thickness 60 mm. 

The smallest load and deformation was panel 2 with thickness 40 mm.  

 

Key Words: Double square opening, wire mesh, static monotonic load, 

deformation. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu campuran material yang sering digunakan dalam 

suatu bangunan. Beton konvensional memberikan kontribusi beban mati yang 

cukup tinggi dan risiko kecelakaan pada saat terjadinya gempa juga tinggi. Untuk 

mengurangi berat mati tersebut, diperlukan suatu material yang lebih ringan 

daripada beton konvensional.  

Beton ringan memiliki nilai berat isi yang lebih ringan dibandingkan berat isi 

beton konvensional. Beton ringan terbagi menjadi beberapa jenis yaitu Artificial 

Lightweight Aggregate (ALWA), Pervious Concrete, dan Foamed Concrete. 

Keempat jenis beton ringan tersebut memiliki karakteristik dan pemakaian yang 

berbeda. ALWA merupakan beton ringan yang menggunakan agregat kasar dengan 

berat isi yang ringan. Pervious concrete merupakan beton ringan yang memiliki 

banyak rongga didalamnya karena penggunaan agregat kasar dengan ukuran yang 

sama. Foamed concrete atau beton berbusa merupakan beton ringan tanpa agregat 

kasar dengan mengandalkan gelembung udara yang dicampur kedalam campuran 

beton tersebut.  

Terdapat konstruksi struktural dan non-struktural yang pada suatu bangunan. 

Bagian struktural merupakan bagian yang sangat penting untuk memikul beban 

yang terdapat pada konstruksi tersebut, sementara bagian non-struktural 

mempunyai kontribusi dalam pembebanan yang nantinya akan ditampung oleh 

elemen struktural. Material beton dapat difungsikan sebagai bagian struktural 

maupun non-struktural.  

Dinding merupakan bagian non-struktural yang sering digunakan dalam suatu 

bangunan misalnya rumah, sekolah, dan bangunan lainnya. Dinding tersebut 

dimodelkan dengan material campuran beton ringan. Beton ringan yang dipakai 

yaitu beton berbusa. Adapun penelitian pada Fragomeni (2011), dinding panel 

tersebut divariasikan berdasarkan kuat tekan beton, variasi dimensi, dan variasi 

bukaan. Pada penelitian tersebut dilakukan percobaan terhadap berbagai bukaan 

dari square opening, rectangular opening, dan double square opening. Pada 

penelitian Fragomeni (2011), seluruh panel menggunakan wire mesh. 
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Penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis numerik pada dinding 

panel beton ringan berfokus dengan double square opening pada penelitian 

Fragomeni (2011). Untuk dimensi panel menggunakan acuan dimensi pada 

penelitian Fragomeni (2011). Analisis dinding panel beton ringan dilakukan dengan 

membuat variasi posisi double square opening tersebut. Pembebanan yang 

digunakan ialah beban  statik monotonik. Variasi posisi double square opening 

diikuti oleh variasi ketebalan dan penggunaan wire mesh, sehingga faktor-faktor 

tersebut dapat dihubungkan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

   

1.2. Rumusan Masalah 

Di dalam sebuah penelitian terdapat berbagai rumusan masalah yang harus 

diselesaikan antara lain: 

1.  Bagaimana hubungan beban dan deformasi pada panel beton ringan dengan 

variasi posisi double square opening akibat beban statik monotonik? 

2. Bagaimana perilaku panel beton ringan dengan variasi posisi double square 

opening akibat beban statik monotonik? 

3.  Bagaimana pengaruh variasi ketebalan terhadap perilaku panel beton ringan  

dengan variasi posisi double square opening akibat beban statik monotonik? 

4.  Bagaimana pengaruh penggunaan wire mesh panel beton ringan dengan 

variasi posisi double square opening akibat beban statik monotonik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian dilakukan dengan maksud dan tujuan tertentu yang sesuai 

dengan rumusan masalahnya, yaitu:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan beban dan deformasi pada 

panel beton ringan dengan variasi posisi double square opening akibat beban 

statik mototonik. 

2.  Untuk mengetahui dan menganalisis perilaku panel beton ringan dengan 

variasi posisi double square opening akibat beban statik monotonik. 

3.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variasi ketebalan terhadap 

perilaku panel beton ringan dengan variasi posisi double square opening 

akibat beban statik monotonik. 
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4.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan wire mesh 

terhadap perilaku panel beton ringan dengan variasi posisi double square 

opening akibat beban statik monotonik. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian analisis numerik dinding panel beton ringan 

dibatasi pada: 

1. Penelitian dilakukan dengan cara menganalisis dinding panel dengan metode 

elemen hingga menggunakan program ANSYS. 

2. Dinding panel dimodelkan berdasarkan penelitian sebelumnya dengan dua 

bukaan persegi (double square opening). 

3. Analisis pengujian menggunakan Load Control Method. 

4. Beton yang dipakai pada dinding panel menggunakan beton ringan, 

khususnya foam concrete. 

5. Beban yang digunakan merupakan beban statik monotonik. 
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